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Abstrak 
Pada rekonstruksi citra tomografi terhjadi perubahan dari fungsi kontinu menjadi diskrit. Hal ini menyebabkan tidak semua 
data yang dibutuhkan dapat diketahui dengan pasti dan didapatkan dengan cara interpolasi. Karena itu pada penelitian ini 
diselidiki pengaruh interpolasi terhadap citra hasil rekonstruksi. Tampang lintang obyek uji yang akan diteliti adalah bentuk 
“+” dan “H”, sedangkan interpolasi yang digunakkan adalah rata-rata 2 titik, rata-rata berbobot dan interpolasi splin kubik. 
Dari hasil pengamatan disimpulkan bahwa jenis interpolasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai rata-
rata piksel termasuk juga kehomogennannya dan beda sisi obyek dengan lingkungannya. 
Kata kunci : Rekonstruksi, interpolasi, citra tomografi.. 
1. Pendahuluan 
Pada proses rekonstrusi citra tomografi 2 dimensi 
terjadi proses digitalisasi, yaitu perubahan dari sifat 
kontinu ke diskrit. Perubahan ini terjadi karena data 
yang ditampilkan komputer bersifat diskrit yaitu 
berupa nilai dari piksel-piksel yang membentuk 
citra. 
Memang nilai dari piksel tidak diskrit, akan 
tetapi pikselnya sendiri bersifat diskrit. Oleh karena 
itu secara tidak langsung harus melakukan 













Gambar 1 : Variabel – variabel bebas dalam 
pemayaran. 
 
Jika diamati dari penelitian yang diakukan .......... 


























yang merupakan fungsi kontinu (Gambar 1). Lalu 

































Dengan   ,ˆ rYP  adalah fungsi konvolusi dari 
data proyeksi. 
Data proyeksi merupakan data hasil pengamatan 
oleh karena itu merupakan data diskrit. Demikian 
juga ),( rf adalah data diskrit karena merupakan 
fungsi yang mewakili nilai piksel-piksel pada posisi 
tertentu sepanjang tampang lintang obyek yang 
diteliti.Oleh karena itu fungsi diatas haruslah diubah 
menjadi bentuk diskrit. Inilah yang menjadi salah 
satu masalah yang muncul pada rekonstruksi citra 
tomografi. 
Masalah tersebut adalah untuk mendapatkan nilai 
antara 2 titik yang diketahui. Pada rekonstruksi citra, 
data digital yang dibutuhkan seringkali berada 
diantara dua piksel yang diketahui. Oleh karena itu 
teknik yang paling umum adalah interpolasi.  
Tujuan utama interpolasi adalah menafsirkan data 
terdekat dengan data real yang tidak terukur. Karena 
bersifat tafsiran tentunya ada pertimbangan – 
pertimbangan atau karakteristik tertentu yang 
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maka pada penelitian ini akan digunakan nilai rata-




2.1. Tampang Lintang Obyek Uji 
Tampang lintang obyek yang diteliti berbentuk 
“+” (Plus) dan hurup “H” seperti yang ditunjukkan 



























Gambar 2. Bentuk tampang lintang obyek uji “H” 
 
Bentuk tampang lintang obyek uji yang 
dilukiskan oleh gambar 1 dan gambar 2 dinyatakan 
dalam bentuk matriks sebagai nilai piksel – piksel 



























































































































Gambar 4. Matriks tampang lintang obyek uji 
bentuk “H” 
 
2.2. Data Proyeksi 
Data proyeksi merupakan data yang diperoleh dari 
pengamatan. Data proyeksi yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan data ideal yang tidak 
dipengaruhi kondisi sistem. Data itu diperoleh 
dengan menghitung kerapatan piksel yang dilalui 
oleh masing – masing berkas sinar X maya 
(simulasi). 
Data inilah yang digunakan sebagai masukan untuk 
mendapatkan citra hasil rekonstruksi. 
 
 
2.3. Hasil Rekonstruksi dengan berbagai 
interpolasi 
 
Proses rekonstruksi data proyeksi menghasilkan data 
seperti yang dilukiskan oleh gambar 5 sampai 
gambar 10.  
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273029 2623 44 46 46 24 28313028
303035 3227 57 56 57 28 35373330
293549 5157 93 89 93 57 51523731
263251 5267 91106 91 67 52513427
232757 6784108114108 84 67572824
445793 91 108129127129108 91935744
445689 106114127122126113105895545
445793 91108129126129108 91935746
232757 6784108113 108 84 67572824
263251 5367 91 105 91 67 52513528
293549 5157 93 89 93 57 51523731
303035 3227 57 55 57 28 35373330
273029 2623 44 45 46 24 28313027
 
 
Gambar 5. Matriks hasil rekonstruksi tampang 
lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 













































2232 26 27 23 46 46 47 24 30283223
322832 36 23 61 54 61 25 39333332
2632 49 54 59104 89104 59 54523328
2736 54 49 66 82107 82 66 48543629
2323 59 66 86107114107 86 66592524
466110482107130125130 10782 1046146
4454 89 107 114125 122 125 114 107885346
4661 104 82 107130 125  13010782 1046147
2323 59 66 86107 114 107 86 66592524
2736 54 50 66 82107 82 66 49543930
2632 49 54 59104 88104 59 54523328
3228 32 36 23 61 53 61 25 39333332
2132 26 27 23 46 46 47 24 302832222
 
Gambar 6. Matriks hasil rekonstruksi tampang 
lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 














































282529 23 22 41 44 43 24 25333033
253338 28 29 53 57 53 30 31423430
293850 48 53 83 90 83 53 48524233
232848 5668100108100 68 56483124




222953 68 83110114110 83 68533024
232848 56 68 100 107100 68 56483125
293850 48 53 83 90 83 53 48524233
253338 28 29 53 57 53 30 31423430
282529 23 22 41 44 43 24 25312528
 
 
Gambar 7. Matriks hasil rekonstruksi tampang 
lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 













































151139 32 39 21 32 25 44 41441115 
21 939 36 44 27 30 27 48 45471821 
443869 80 81 58 52 58 81 80744344 
393786 74 89 58 66 58 89 74864243 
344389 91105 75 9475105 91894334 
365399101119 9911399119101995336 
334694108 132111112108129105914335 
365399101119 99 108 99119101995340 
344389 91105 75 89 75105 91894839 
393786 74 89 58 61 58 89 74864648 
443869 80 81 58 52 58 81 80784748 
21939 36 44 27 30 27 48 45471821 
181139 32 39 21 32 25 44 36391118
 
 
Gambar 8. Matriks hasil rekonstruksi tampang 
















































151038 33 42 28 26 30 44 42421015
171145 37 39 28 31 28 45 46482517
424667 86 83 57 51 57 83 86724942
403690 65 90 54 66 54 90 65903746
324091 91   104 74   101 74   104 91914032
405896 99   124 96   112 96   124 99965840
254593   107   135   109   112   107   132   105904230
405896 99   124 96   107 96   124 99965843
324091 91   104 74 96 74   104 91914634
403690 65 90 54 61 54 90 65904550
424667 86 83 57 51 57 83 86774946
171145 37 39 28 31 28 45 46482517
191038 33 42 28 26 30 44 39381019
 
Gambar 9. Matriks hasil rekonstruksi tampang 















































-5 -6 33 32 37 15 39 21 44 39 461212 
8  6  32 36 51 26 28 26 52 44 46  917 
3931 74 75 78 58 52 58 78 74 783748 
4041 83 84 89 61 63 61 90 84 834843 
3850 8691109 76 86 76   109 91 865037 
3148   103   104   112   103   117   103   112   104   1034931 
4244 96   110   127   115   112   113   124   108 934141 
3148   103   104   112   103   112   103   112   104   1034837 
3850 86 91   109 76 81 76   109 91 865244 
1404 83 84 89 61 58 61 90 84 824947 
3931 74 75 78 58 52 58 78 74 814552 
8   6 32 36 51 26 28 26 52 44 46  917 
-2 6- 33 32 37 15 39 21 44 3433  -62-
 
 
Gambar 10. Matriks hasil rekonstruksi tampang 
lintang obyek uji bentuk “H” dengan menggunakan 
interpolasi splin kubik. 
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2.4. Nilai rata-rata piksel dan beda sisi-sisi citra 
 
Nilai rata-rata piksel obyek uji dan rata – rata 
beda sisi antara obyek uji dengan sekelilingnya 
dinyatakan oleh tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai rata-rata piksel obyek uji dan beda sisi 




“+” rata-rata 104 45 
“+” berbobot 105 45 
“+” Splin Kubik 105 46 
“H” rata-rata 94 46 
“H” berbobot 94 46 




Dari tabel 1 nampak bahwa baik nilai rata-rata 
piksel obyek uji dan beda sisi antara obyek uji 
dengan lingkungannya tidak jauh berbeda oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai piksel hasil 





3. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 
ini adalah : 
1. Nilai rata-rata piksel obyek uji tidak 
ditentukan oleh interpolasi yang diterapkan. 
2. Nilai beda sisi obyek uji dengan 
lingkunngannya tidak ditentukan oleh beda 
interpolasi yang diterapkan.  
Saran 
Pada pembuat software rekonstruksi tomografi 
dianjurkan untuk menggunakan nilai rata-rata pada 
interpolasinya agara lebih cepat proses 
kompilasinnya. 
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